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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapatdisimpulkan bahwa gejala 

anomali overreaction tidak terjadi di perusahaan keuangan dan property 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang periode 2010-

2011.Dengan tidak terbuktinya anomali overreaction di BEI khususnya 

pada saham properti dan keuangan maka strategi kontrarian secara teoritis 

menghasilkan pertimbangan resiko yang perlu dicermati bagi investor 

dalam melakukan investasinya.Dan dengan demikian hal ini menunjukkan 

bahwa pasar modal modal Indonesia merupakan pasar modal yang efisien. 

 
5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu sampel yang digunakan 

terbatas hanya pada perusahaan keuangan dan properti tahun 2010-2011. 

 
5.3.  Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan saran atau implikasi bagi penelitian 

selanjutnya, yaitu memperluas sampel penelitian pada sampel perusahaan 

lain seperti pertambangan, pertanian dan sebagainya, 

memperpanjangperiode formasi dan pengujian, memperluas kriteria 

dalam pembentukan portfolio pada kerangka strategi kontrarian. 

Misalnya: kriteria book-to-marketvalue saham, aktif-pasif dalam 

perdagangan. 
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